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<b>ABSTRAK</b><br>

Seiring dengan semakin terintegrasinya pasar keuangan domestik dengan keuangan global dan semakin
kompleksnya jenis aktivitas serta transaksi keuangan yang dilakukan perbankan, pengaturan mengenai risiko
pasar (market risk) dalam pemodalan bank sudah saatnya untuk diimplementasikan. Dalam kaitannya
dengan hal tersebut, Basel Committee on Banking Supervision mengel uarkan ketentuan yang memasukkan
unsur market risk dalam penghitungan capital adequacy ratio (CAR).

<br><br>

Market risk merupakan risiko kerugian bank akibat perubahan faktor-faktor pasar, yang dibagi ke dalam
risiko suku bunga, risiko nilai tukar, dan risiko perubahan harga. Dalam melakukan penghitungan market
risk ini, ada dua pendekatan yang ditetapkan oleh Basel Committee dalam dokumen Basel Capital Accord
(BCA) 1996 yaitu dengan standardized model dan internal mode!.

<br><br>

Pendekatan standardized model menggunakan satu model yang telah dirancang oleh Basel Committee untuk
memberikan acuan bagi bank dalam mengukur risiko pasar. Di Indonesia, pendekatan standardized model
ini merupakan pendekatan dengan bekal template yang semua aspek regulasi dan besaran kuantitatifnya
telah ditentukan oleh Bank Indonesia (BI) dan bank hanya melaksanakan ketentuan yang digariskan,
sedangkan pada pendekatan internal model bank diberikan keleluasaan untuk mengembangkan model sesuai
ketentuan Bl.

<br><br>

Penelitian ini akan memaparkan penghitungan risiko nilai tukar pendekatan internal model dengan metode
value at risk (V aR) pada PT Bank X, untuk mengetahui kerugian maksimum yang mungkin terjadi pada
bank jika memegang suatu portofolio pada holding periods dan confidence level tertentu dengan
berdasarkan pada kondisi market yang normal.

<br><br>

Metode VaR yang dipaparkan dalam karya akhir ini adalah metode varian kovarian yang menggunakan dua
estimator volatilitas yaitu model exponentially weighted moving average (EWMA) dan model generalized
autoregressive conditional Heteroscedasticity (GARCH). Dari kedua model estimator volatilitas tersebut
dapat dibuat berbagai macam model dengan menggunakan jumlah data historis 301 hari dengan level of
confidence yang dipilih adalah 95%.

<br><br>

Dari beberapa model yang disimulasikan, model GARCH (1,1) adalah model yang paling baik, karena
model yang dihasilkan oleh estimator volatilitas model GARCH (1, 1) temyata menghasilkan tingkat error
yang rendah serta forecast yang dihasilkannya pun mampu menangkap pergerakan volatilitas actual-nya.
<br><br>
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Berdasarkan basil penelitian ini, disarankan bagi PT Bank X untuk menggunakan estimator volatilitas model
GARCH (1,1) agar optimal dalam menghitung risiko nilai tukar karenamodel GARCH (1,1) ini
menghasilkan prediksi nilai VaR yang lebih kecil dibandingkan dengan model EWMA.



